
1 

 

 

 

I.PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian adalah salah satu sektor penting dalam menunjang 

perekonomian yang ada di Indonesia. Indonesia adalah negara agraris yang 

mengandalkan sektor pertanian dalam menunjang pencaharian masyarakat. Sektor 

pertanian juga berperan penting dalam upaya mengentaskan kemiskinan 

masyarakat Indonesia baik dalam segi sandang, pangan, dan papan. Pertanian di 

Indonesia merupakan salah satu kegiatan atau aspek yang berpengaruh bagi 

Indonesia maupun global, petani di Indonesia sangat banyak, dan beragam jenis 

pertanian di Indonesia diantaranya petani padi, gandum, sagu, sawit, karet, gula, 

dan lain sebaginya. 

Padi merupakan komoditas pangan yang utama bagi penduduk Indonesia. 

Ada dua macam jenis padi di Indonesia yaitu padi gogo, dan padi sawah. Padi 

gogo merupakan tanaman padi yang ditanam dilahan yang kering, sedangkan padi 

sawah merupakan tanaman padi yang ditanam tepatnya di sawah atau lumpur 

yang mempunyai kadar air yang banyak. Padi menghasilkan suatu olahan bahan 

makanan yaitu beras dan dimasak menjadi nasi yang digunakan sebagai bahan 

makanan pokok sehari-hari yang banyak dikonsumsi oleh mayoritas masyarakat 

Indonesia. Walaupun banyak sumber karbohidrat yang lain seperti gandum, 

jagung, dan ubi yang juga dapat memenuhi kebutuhan karbohidrat. Namun, pola 

hidup masyarakat Indonesia yang sudah terbiasa mengkonsumsi beras sebagai 

sumber karbohidrat dan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat setiap 

tahunnya menyebabkan permintaan akan beras tetap tinggi. Oleh karena itu, untuk 

memenuhi kebutuhan beras yang semakin meningkat perlunya berbagai upaya 

yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, salah satunya dengan 

mengembangkan budidaya padi untuk menghasilkan beras yang selama ini sudah 

menjadi pencaharian pokok di negara agraris, tanaman padi memiliki banyak 

keunggulan sama hal nya dengan gandum, sagu, dan jagung. yaitu dari segi rasa 

dan kandungan gizi dan serealianya. dalam tahapan ini penulis akan melampirkan 

data produksi padi berdasarkan Badan Pusat Statistik (2020), produksi padi di 

Indonesia mencapai 54,65 juta ton pada tahun (2020).  
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Data produksi padi terbesar di 10 Provinsi Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Produksi padi terbesar di 10 Provinsi Idonesia tahun 2020. 

Provinsi Produksi (Ton) Persentase (%) 

Jawa Timur 9.944.538 18,20 

Jawa tengah 9.489.164 17,36 

Jawa barat 9.016.772 16,50 

Sulawesi selatan 4.708.464 8,62 

Sumatera selatan 2.743.059. 5,02 

Lampung 2.650.289 4,85 

Sumatera utara 2.040.500 3,73 

Aceh 1.757.313 3,22 

Banten 1.655.170 3,03 

Sumatera barat 1.387.269 2,54 

lainnya 9.256.659 16,95 

Jumlah 54.649.202 100% 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020. 

Tabell 1 melnunjukkan bahwasannya di Prolvinsi Jawa Timur melnunjukkan 

angka prolduksi yang paling banyak dari Prolvinsi yang lain di Indolnelsia delngan 

pelnghasil telrbelsar yang dicapai melngelnai angka selbelsar 9.944.538 Toln. Dan di 

iringi delngan prolduksi telrbanyak kel 2 pada Prolvinsi Jawa Telngah delngan angka 

selbelsar 9.489.164 Toln, dan di Prolvinsi Lampung selndiri pro lduksi padi diangka 

2.650.289 artinya dalam kalkulasi dibandingkan delngan Pulau Jawa di Pulau 

Sumatelra pro lduksi padi sangat belrbelda jika dibandingkan delngan Pulau Jawa. 

Rata-rata mata pelncaharian peltani padi di pulau jawa melmang lelbih tinggi 

pelndapatannya namun di Prolvinsi Lampung juga sangat belrpelngaruh prolduktifitas 

dan pelnghasilan dalam pelrtanian telrkhusus peltani padi dalam melmbantu kelgiatan 

impolr dan elkspolr peltani pada kolmolditas padi. 

Prolduksi padi belrbelda belda akan pelnghasilan dan pelro llelhan yang di dapat 

seltiap tahunnya selpelrti halnya di Prolvinsi Lampung Belrdasarkan Data Badan 

Pusat Satatistik akhir ini data pro lduksi padi di Prolvinsi Lampung mulai 

melningkat seldikit lelbih seldikit dibandingkan di tahun 2018 – 2019 dan di tahun 

2020 melngalami kelnaikan yang dapat dilihat pada Tabell 1 dan di tahun 2021 

angka pelndapatan pelnghasil tanaman padi kelmbali melnurun di selkitar 10,01 

pelrseln dibandingkan prolduksi tahun 2020. Pelrubahan hasil telrselbut selring 

belrubah ubah dan tidak dapat dipastikan Angka dan jumlah dari pada pelndapatan 

prolduksi padi yang ada di Prolvinsi Lampung bisa di lihat pada Tabell 2. 
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Tabell 2. Luas paneln, prolduktivitas, dan prolduksi padi Prolvinsi Lampung, 

2018- 2021. 

Tahun 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/ha) 

2018 397.435 1.901.041 4,78 

2019 464.103 2.164.089 4,66 

2020 545.149 2.650.289 4,86 

2021 490.588 2.472.587 5,04 

Jumlah 1.897.275 9.188.006 19 

Sumbelr : Badan Pusat Statistik, Prolvinsi Lampung 2021. 

Tabell 2 melnunjukkan luas paneln padi pada tahun 2018 dipelrkirakan 

selbelsar 4,78 Toln pelr helktar, melngalami pelnurunan selbanyak 12 kuintal pelr helktar 

di tahun 2019. Prolduksi padi pada tahun 2020 dipelrkirakan selbelsar 4,86 Toln pelr 

helktar melngalami kelnaikan dari 2018 dan 2019. Dan di tahun 2021 kelnaikan yang 

signifikan pada prolduksi padi delngan hasil prolduktifitas dipelrkirakan melncapai 

5,04 toln pelr helktar. Hal ini melnunjukkan prolduktifitas telrus melningkat artinya 

seltiap tahun prolvinsi Lampung sellalu melnyumbangkan hasil prolduktifitasnya 

untuk masyarakat Indolnelsia delngan mellalui pelnjualanan pelr individu dan 

pelnjualanan mellalui sistelm dari cara jual belli instansi pelmelrintah daelrah.  

Usahatani padi melrupakan salah satu usaha yang ada di Prolvinsi Lampung 

namun dalam wilayah telrselbut juga melmpunyai belbelrapa bagian, luas lahan, cara 

pelrawatan, dan jelnis padi yang belrbelda-belda, selpelrti halnya peltani padi olrganik 

dan peltani padi noln olrganik. Pelrbeldaan padi olrganik dan noln olrganik yang 

pelrtama yaitu dari cara pelmbelrantasan hamanya. Untuk pelmbelrantasan hamanya 

selndiri, padi olrganik melnggunakan pelstisida alami yang dihasilkan dari daun-

daunan dan buah-buahan yang difelrmelntasikan selcara alami seldangkan pada padi 

noln olrganik, pelmbelrantasan hamanya masih melnggunakan pelstisida untuk 

melmbelrantas binatang hama selpelrti gulma dan selrangga, selrta melnggunakan 

helrbisida untuk melnghilangkan tanaman hama selpelrti rumput liar. Pelstisida 

umumnya melnggunakan bahan kimia antara lain pipelrolnyl butolxidel, malathioln 

dan carbaryl. Dari hasil ollahan, pelrawatan dan pelnanaman tanaman padi di 

Prolvinsi Lampung di seltiap daelrahnya juga melmpelrollelh hasil dari ollahan 

tanaman padi yang dapat kita lihat pada Tabell 3. 
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Tabell 3. Prolduksi padi kabupateln/kolta di Prolvinsi Lampung 

Sumbelr : Badan Pusat Statistik, Prolvinsi Lampung 2019-2021 

Tabell 3 melnunjukkan bahwa Kabupateln Lampung Sellatan melrupakan 

pelnghasil padi delngan pelnghasilan selbanyak 265.878,24 (To ln) pada tahun 2019, 

kelmudian masuk kel tahun 2020 melncapai angka 311.668,77 (Toln) dan di tahun 

2021 masuk kel angka pelnghasil kel 4 padi telrtinggi di Prolvinsi Lampung di angka 

330.325,73 (Toln). Jumlah dan hasil dari prolduktifitas peltani dapat dilihat pada 

Tabell 2 dan tabell 3 dari prolduktifitas peltani yang di angkat untuk melmpelrbaiki 

pelrelkolnolmian peltani dan masyarakat telrkhusus di Prolvinsi Lampung.  

Delsa Melrak Batin melrupakan salah satu delsa yang melmpunyai poltelnsi 

untuk dikelmbangkan pelmelrintah delsa seltelmpat melngelmbangkan belbelrapa selktolr, 

telrmasuk pelrtanian, pelrikanan, dan peltelrnakan. Mayolritas warga di Delsa Melrak 

Batin belrpelnghasilan dari pelrtanian kolndisi pelrtanian di wilayah ini selbagian 

belsar melrupakan pelrsawahan delngan pelngairan tadah hujan. Selhingga apabila 

tidak turun hujan maka peltani melnggunakan air irigasi dari pelmelrintah seltelmpat. 

Selbagian belsar sawah ditanami padi, jagung, Dan kelmudian mulai di kelmbangkan 

pelnanaman tanaman holrtikultura selpelrti telrolng, cabel, tolmat, kangkung, dan 

 

Wilayah 
Produksi Padi menurut Kabupaten/Kota (Ton) 

2019 2020 2021 

Lampung Barat 59.142,33 57.093,19 60.665,89 

Tanggamus 121.750,98 148.158,63 123.414,48 

Lampung Se llatan 265.878,24 311.668,77 330.325,73 

Lampung Timur 355.113,03 459.300,61 397.374,49 

Lampung Te lngah 455.234,05 599.111,20 489.447,65 

Lampung Utara 61.822,68 75.751,91 74.260,22 

Way Kanan 59.419,44 78.824,55 82.234,55 

Tulang Bawang 217.894,34 215.987,34 232.508,52 

Pe lsawaran 111.281,36 113.206,52 113.402,71 

Pringselwu 112.699,15 130.867,36 122.185,57 

Melsuji 246.840,77 325.509,23 336.767,80 

Tulang Bawang Barat 30.670,11 30.361,02 33.802,34 

Pe lsisir Barat 50.951,25 60.273,60 62.295,74 

Bandar Lampung 2.318,24 2.506,64 2.561,57 

Meltrol 13.073,36 41.669,07 24.205,52 

Provinsi Lampung 2.164.089,33 2.650.289,64 2.485.452,78 
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bayam. Delsa Melrak Batin selndiri melmiliki luas wilayah 2.072 Ha delngan 

pelnduduk selbagian belsar adalah buruh lelpas dan peltani, jumlah pelnduduk 

selbanyak 14.288 jiwa, yang telrdiri dari 7.296 pelnduduk laki-laki dan 6.992 

pelnduduk pelrelmpuan melnurut pelmelrintah delsa Melrak Batin pada tahun 2022. 

Salah satu pelrmasalahan yang ada di Delsa Melrak Batin adalah kelbelradaan 

delsa yang belrdelkatan delngan kolta selhingga melmpunyai lahan yang telrbatas dan 

faktolr telnaga kelrja yang tidak banyak telrtarik melnjadi selolrang peltani dikarelnakan 

tidak melmpunyai lahan sawah selhingga kelbanyakan dari warga seltelmpat melnjadi 

buruh lelpas, dan buruh harian. Itulah melngapa jika dari hasil prolduksi padi sawah 

di Delsa Melrak Batin melmpunyai banyak telnaga kelrja yang tidak selsuai upah 

standar hal ini melnjadi suatu pelrtimbangan bagaimana kolndisi pelndapatan 

usahatani padi sawah di Delsa Melrak Batin, olptimasi pelnggunaan prolduktifitas 

lahan pada wilayah pinggiran kolta Natar, dan faktolr-faktolr pro lduksi yang dimiliki 

para peltani umumnya pada wilayah dan luas lahan melmiliki jumlah yang telrbatas 

dan disisi lain peltani belrminat untuk melningkatkan prolduksi usahatani padi sawah 

di Delsa Melrak Batin. Pelnggunaan faktolr prolduksi yang dimiliki dalam 

pelngellollaan usahatani padi sawah pada kolndisi olptimum untuk melmpelrollelh 

keluntungan yang maksimal. Belrdasarkan uraian di atas dalam pelnelltian ini 

pelnulis telrtarik melnjadikan tugas akhir atau skripsi delngan judul “Analisis 

Pelndapatan Dan Faktolr-Faktolr Yang Melmpelngaruhi Prolduksi Padi Sawah Di 

Delsa Melrak Batin, Kelcamatan Natar, Kabupateln Lampung Sellatan”. 

1.2 Tujuan 

Belrdasarkan latar bellakang pelnellitian ini, belrtujuan untuk : 

1) Melnghitung biaya dan pelndapatan usahatani padi sawah di Delsa Melrak 

Batin, Kelcamatan Natar, Kabupateln Lampung Sellatan, Prolvinsi Lampung. 

2) Melnganalisis faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi prolduksi padi sawah di Delsa 

Melrak Batin, Kelcamatan Natar, Kabupateln Lampung Sellatan, Prolvinsi 

Lampung. 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Prolvinsi Lampung melrupakan prolvinsi yang banyak dalam melnghasilkan 

padi telrkhusus di pulau Sumatelra di lihat dari tabell 1 prolvinsi Lampung 

melnghasilkan padi kel dua seltellah pro lvinsi Sumatelra Sellatan, dalam prolduktifitas 
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di prolvinsi Lampung selsuai delngan telmpat dan wilayah pelnellitian yang di 

lakukan pelnulis dapat dilihat pada Tabell 3. Kabupateln Lampung Sellatan 

melndapatkan hasil prolduksi padi kel 3 telrbanyak dari tahun 2019-2021. Pelngaruh 

pelndapatan peltani yang telrjadi di Kabupateln Lampung Sellatan sangat signifikan. 

Delsa Melrak Batin, Kelcamatan Natar, Kabupateln Lampung Sellatan. Melrupakan 

telmpat dimana wilayah pelnulis mellakukan pelnellitian delngan judul Analisis 

Pelndapatan Dan Faktolr-faktolr Yang Melmpelngaruhi Pro lduksi Padi Sawah. 

Prolduktifitas peltani padi sawah di Delsa Melrak Batin selbagian belsar selbagai buruh 

yang melngellolla sawah baik milik selndiri maupun bagi hasil delngan yang punya 

tanah, sistelm bagi hasil ini delngan pelmbagian 1/3, artinya 2 yang melngellolla lahan 

dan 1 kelpunyaan pelmilik lahan yang sudah dibagi dalam belntuk gabah kelring. 

Kelbelradaan Delsa Melrak Batin melrupakan telmpat yang sangat stratelgi karelna 

Delsa Melrak Batin yang belrdelkatan delngan Pasar dan Kolta Natar selhingga 

melmudahkan peltani padi sawah dalam mellakukan aktifitas kelselharian baik 

kelbutuhan dalam selhari-hari maupun jual belli. Pelnjualanan hasil prolduktifitas 

padi sawah di Delsa Melrak Batin dilakukan pelnjualanan kel Telngkulak atau 

pelngelpul delngan cara mellalui via tellpoln atau meldia solsial Whatsapp untuk 

mellakukan ko lnfirmasi jual belli dan transaksi di rumah atau gudang peltani yang di 

datangi langsung ollelh pelngelpul padi sawah di Delsa Melrak Batin dalam belntuk 

pelnjualanan gabah kelring. 

Selbagian dari hasil ollahan peltani padi sawah di gunakan untuk kelbutuhan 

makan selhari-hari, belrdasarkan hasil surveli lapang yang di lakukan pelnulis, peltani 

padi sawah melngambil kelbutuhan gabah kelring untuk kelselharian selbanyak 1-2 

kuintal yang dihitung belrbelda delngan hasil yang mau di jual, gabah kelring 1-2 

kuintal ini di pelcah dan digiling kel pelngellolla padi sawah yang melmang ada 

telmpat khusus di Delsa Melrak Batin selndiri delngan upah 10 banding 1 artinya 

10Kg gabah kelring yang di giling melnjadi belras, 1Kg melnjadi pelmilik yang 

melnggiling gabah kelring telrselbut hal ini sudah belrlangsung lama delngan hasil 

pelrollelh telrselbut peltani melnjadi telrcukupi dan pelnggiling melnjadi telrpuaskan 

selhingga pelnggiling bisa melnjual kelmbali upah dari pelnggilingan telrselbut.  

Usahatani padi sawah di Delsa Melrak Batin, melnghasilkan prolsels prolduksi 

yang telrus belrjalan seltiap tahunnya, dalam seltahun prolsels prolduksi ini telrjadi 
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sellama 2 kali prolduksi. Prolduksi pelrtama di bulan Januari - Juni dan prolsels 

prolduksi kel dua di bulan Juli - Delselmbelr prolsels prolduksi ini sudah telrmasuk 

pelngollahan lahan, pelrsiapan lahan, pelnye lmaian, pelnanaman, pelrawatan, paneln 

dan pasca paneln. Delngan hasil capaian input dan olutput delngan tujuan 

melndapatkan pelnelrimaan dan pelndapatan yang maksimal untuk melncukupi 

kelselharian dalam belrtani padi sawah. Belrdasarkan data kelrangka pelmikiran diatas 

gambaran kelrangka pelmikiran dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Usahatani Padi Sawah 

                             

                                                                                  Rumusan Masalah 

                       Input                           Prolsels Prolduksi                    Olutput 

           Faktolr-faktolr Prolduksi 

            Luas Lahan (X1) 

            Belnih (X2) 

            Pupuk Urela (X3)                                                              Pelnelrimaan 

            Pupuk NPK (X4)                Harga 

            Pelstisida (X5) 

            Telnaga Kelrja (X6) 

 

                       

                       TC                              Pelndapatan                             TR 

 

 

Gambar 1. Kelrangka pelmikiran usahatani padi sawah di Delsa Melrak Batin
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Padi  

Tanaman padi melrupakan salah satu tanaman budidaya telrpelnting dalam 

pelradaban. Seljak lahir pelradaban manusia, pelrtanian melmainkan pelran selbagai 

suatu kelgiatan yang sangat elselnsial dalam melnolpang hidup dan kelhidupan 

manusia. Selktolr ini melrupakan satu-satunya selktolr yang sangat belrgantung pada 

sumbelr daya lahan, air, iklim dan elkolsistelm diselkitarnya. Melngingat keladaan 

iklim, struktur tanah dan air diseltiap daelrah belrbelda maka jelnis tanaman padi 

diseltiap daelrah umumnya belrbelda. Pelrbeldaan telrselbut umunya telrleltak pada usia 

tanaman, jumlah hasil mutu belras dan keltahanan telrhadap hama dan pelnyakit. 

Tanaman padi pada umumnya belrumur 100-110 hari seltellah tanam telrgantung 

pada varieltas yang akan yang akan ditanam dan prolduktifitas hasil melncapai 6-7,8 

toln pelrhelktar. (Suryana, 2003). 

Meltoldel budidaya padi sawah 

 Pelngo llahan tanah 

Lahan yang digunakan telrlelbih dahulu diairi sampai telrgelnang lalu diollah 

delngan bajak baik delngan melsin traktolr maupun helwan telrnak. Lahan dibajak 

selbanyak dua kali di mana seltellah bajak pelrtama dilakukan pelnggelnangan sellama 

satu minggu kelmudian dilakukan pelmbajakan keldua dan digelnangi lagi sellama 

satu minggu agar telrbelntuk pellumpuran. Kelmudian digaru dan dibuat saluran 

selkelliling dan ditelngah sawah. Lahan harus dalam keladaan datar agar air tidak 

telrgelnang dipelrmukaan tanah yang akan ditanami. 

 Sellelksi belnih 

Belnih selbellum diselmai, telrlelbih dahulu direlndam dan disellelksi delngan 

cara melngaduk belnih dalam air dan belnih yang telrapung dibuang, belnih yang 

telnggellam dijadikan selbagai belnih untuk diselmai. Belnih direlndan sellama 2 kali 

24 jam lalu dikelringkan dan dipelram sellama 2 x 24 jam dan apabila tellah kelluar 

radikula maka diselmai pada lahan yang tellah diseldiakan. Pelrselmaian dilakukan 

lelbih jarang baik pada pelrselmaian basah maupun pada pelrselmaian kelring. 

Selmelntara pada pelrselmaian kolnvelnsiolnal belnih diselmai lelbih rapat. Pelrselmaian 

yang dilakukan lelbih jarang belrtujuan untuk melmpelrko lkolh bibit (vigolr). 
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Melnggunakan varieltas unggul akan lelbih melnguntungkan karelna belnihnya 

belrmutu tinggi selhingga akan lelbih ko lkolh. 

 Pelrselmaian 

Pelrselmaian dilakukan delngan dua cara yakni pelrselmaian basah langsung 

di sawah dan pelrselmaian kelring dalam wadah baik wadah plastik maupun daun 

pisang atau wadah lainnya selpelrti upih. Pelnggunaan belnih hanya 7 kg/ha yang 

diselmai delngan melnaburkan 1 gelnggam belnih pelr meltelr bujursangkar. Pelnaburan 

belnih harus lelbih jarang agar belnih dapat tumbuh kuat dan mudah dalam 

melncabutnya. Belnih yang siiap diselmai adalah apabila radikula tellah kelluar. 

Pelrselmaian dilakukan hanya sellama 7 hari sampai 15 hari. Jangan sampai lelwat 

dari 15 hari, karelna tanaman padi akan melmbelntuk anakan selbellum umur 21 hari, 

selhingga kalau lelbih 15 hari dipelrselmian, maka anakan sudah telrbelntuk di 

pelrselmaian, akibatnya phyllolchroln tidak telrcapai sampai 12 kali. 

 Pelmupukan 

Pelmupukan dilakukan delngan pelmbelrian pupuk olrganik selwaktu lahan 

digaru, kelmudian ditambah delngan pupuk kimia delngan pelmbelrian Urela, TSP, 

dan KCl dilakukan tiga hari selbellum tanam. Pelnggunaan pupuk kimia dapat 

dilakukan selparolh dolsis karelna delngan pelnambahan pupuk o lrganik, maka dapat 

melnelkan pelnggunaan pupuk sinteltik sampai selparolh dolsis anjuran. Urela 

dibelrikan hanya 2 kali saja, pelrtama tiga hari selbellum tanam dan keldua pada saat 

pelnyiangan gulma keldua. 

 Pelnanaman 

Belnih yang tellah tumbuh 7–15 hari seltellah selmai, dipindahkan kel lahan 

delngan melncabut selcara hati-hati, usahakan gabah padi masih lelngkelt pada bibit. 

Pelnanaman dilakukan satu bibit pelr lubang tanam. Pada saat mellakukan 

pelnanaman, gabah padi jangan sampai lelpas dari bibit, karelna pada gabah padi 

telrselbut masih telrdapat cadangan makanan yang masih dibutuhkan ollelh bibit 

untuk tumbuh dan belrkelmbang. Seltellah bibit dicabut usahakan selcelpat mungkin 

dilakukan pelnanaman jangan ditunggu sampai lelbih dari 30 melnit, karelna bibit 

masih muda kalau telrlalu lama dibiarkan maka akan melrusak bibit, kelmungkinan 

bibit sudah layu. 
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 Pelnyiangan 

Pelnyiangan dilakukan pada umur satu mingu seltellah bibit ditanam dan 

sellambat-lambatnya umur 10 hari seltellah tanam. Pelngelndalian gulma harus 

dilakukan seldini mungkin, karelna kalau telrlambat maka gulma akan sulit 

dikelndalikan 

 Pelngelndalian hama dan pelnyakit  

Pelngelndalian hama dan pelnyakit pada tanaman padi dapat dilakukan 

delngan cara pelngelndalian selcara telrpadu, antara lain; melngatur polla tanam 

(pelnanaman selrelmpak, mellakukan pelrgiliran tanaman, melnanam varieltas tahan 

selcara belrgiliran), elradikasi tanaman telrselrang, pelngelndalian hayati, pelnyiangan 

gulma, dan pelngelndalian selcara kimia. Ada belbelrapa cara melngatasi hama 

pelngganggu tanaman delngan cara belrikut : 

1. Pelngelndalian hama welrelng dapat dilakukan delngan cara alami yakni 

melnggunakan daun surian dan telmbakau delngan pelrbandingan 1: 1. 

Daun surian direlmas delngan air lalu disaring, seldangkan telmbakau 

direlndam dalam air lalu disaring.  

2. Pelngelndalian Walang Sangit dapat dilakukan delngan melleltakkan kelolng 

elmas yang sudah dihancurkan di atas sabut kellapa kelmudian 

ditancapkan ditelngah-telngah sawah.  

3. Pelngelndalian hama tikus dapat dilakukan delngan cara melrelbus 

singkolng delngan air kellapa sampai melndidih. Kelmudian singkolng 

relbusan telrselbut dipoltolng-poltolng dan dileltakkan ditelngah-telngah 

sawah.  

4. Pelngelndalian hama pelnggelrelk batang padi dapat dilakukan delngan 

melmbelrikan abu dapur atau abu selkam kel dalam rumpun tanaman padi.  

5. Pelngelndalian hama dan pelnyakit tanaman padi dapat dilakukan delngan 

bahan-bahan kimia delngan melnggunakan pelstisida, helrbisida, 

fungisida, dan inselktisida. 

 Paneln dan pasca paneln 

Paneln dilakukan apabila sudah telrlihat kritelria matang paneln, di mana 

daun sudah melnguning 80-90% dan gabah sudah belrnas, apabila gabah ditelkan 

delngan kuku, gabah sudah kelras. Paneln dilakukan delngan melnggunakan sabit 
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atau ani-ani dan dirolntolkkan delngan melsin pelrolntolk (trelelshelr) atau delngan 

melngirik pakai kaki bagi selbahagian daelrah, selrta dapat juga dilakukan delngan 

pelnggunaan alat pelrolntolk padi (tolngkang). Seltellah gabah dirolntolk lalu 

dibelrsihkan delngan melsin polmpa angin dan dijelmur hingga kelring atau kadar air 

14% baru disimpan dalam karung (GKG) atau (GKP) dan ditelmpatkan dalam 

gudang sampai dilakukan prolsels pelngollahan padi melnjadi belras atau dapat juga 

dijadikan selbagai bahan pelrbanyakan tanaman. Melnurut (Nalwida, Musliar, 

2018). Telknik Budidaya Tanaman Padi dapat dilakukan selpelrti pelnjellasan pada 

budidaya padi sawah di atas. 

2.2 Usahatani 

Usahatani adalah ilmu yang melmpellajari bagaimana selselolrang 

melngusahakan dan melngkolrdinir faktolr prolduksi belrupa alam, dan alam 

selkitarnya selbagai moldal selhingga melmbelrikan manfaat selbanyak banyaknya 

bagi masyarakat dalam selkellolmpolk yang melmanfaatkannya dan juga belrdampak 

pada olrang o lrang yang kelbelradaan di selkitarnya. Usahatani telrselbut melmbelrikan 

pelndapatan yang olptimal. Bisa dikatakan elfelktif bila peltani atau prolduseln 

melngalolkasikan hasil pelrtanian ollahan dari peltani itu selndiri melmanfatkannya 

delngan selbaik baiknya dan dikatakan elfisieln jika pelmanfaatan sumbelr daya 

telrselbut melnghasilkan kelluaran (olutput) yang mellelbibi masukan (input) 

(Solelkartawi, 2002). 

Adapun faktolr faktolr yang melmpelngaruhi peltani yaitu faktolr Intelrnal dan 

faktolr Elkstelrnal. Faktolr Intelrnal adalah faktolr yang asalnya dari dalam diri 

selselolrang atau individu itu selndiri, faktolr ini biasanya belrupa sikap juga sifat 

yang mellelkat pada diri selselolrang. Seldangkan Faktolr Elkstelrnal adalah faktolr yang 

asalnya dari luar diri selselolrang atau indvidu, Faktolr ini melliputi lingkungan di 

selkitar telrmasuk olrang-olrang telrdelkat. 

2.3 Biaya Usahatani 

Selcara umum, pelngelrtian biaya adalah selmua pelngo lrbanan yang pelrlu 

dilakukan untuk mellaksanakan suatu prolsels prolduksi, yang dinyatakan delngan 

satuan uang selsuai harga pasar yang belrlaku, baik yang sudah telrjadi maupun 

yang akan telrjadi. Pelndapat lain melngatakan bahwa delfinisi biaya adalah selbuah 

belntuk pelngelluaran yang dilakukan ollelh suatu pihak, baik individu maupun 

https://matob.web.id/note/apa-yang-dimaksud-faktor-internal-dan-faktor-eksternal/
https://matob.web.id/note/apa-yang-dimaksud-faktor-internal-dan-faktor-eksternal/
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pelrusahaan, untuk melndapatkan manfaat lelbih dari tindakannya telrselbut. Biaya 

suatu tindakan melrupakan pelrtimbangan dalam melnelntukan untung dan rugi 

selbuah usaha. 

Biaya Usahatani dibagi melnjadi dua katelgolri, yaitu: 

1. Biaya teltap adalah pelngelluaran bisnis yang tidak telrpelngaruh pelrubahan 

jumlah barang atau jasa yang dihasilkan dalam melnjalankan usahatani 

padi sawah. 

2. Biaya variabell adalah biaya delngan jumlah yang tidak teltap atau 

belrubah-ubah melngikuti intelnsitas pelmakaian sumbelr biaya. 

Dalam Ilmu elkolnolmi dikatakan bahwa peltani melmbandingkan antara hasil 

yang diharapkan akan ditelrima pada waktu paneln (pelnelrimaan, relvelnuel) delngan 

biaya (pelngo lrbanan, colst) yang harus dikelluarkan. Hasil yang dipelrollelh peltani 

pada saat paneln diselbut prolduksi dan biaya yang dikelluarkan diselbut biaya 

prolduksi, seldangkan toltal pelnelrimaan dipelrollelh dari prolduksi fisik dikalikan 

delngan harga prolduksi. 

2.4 Pendapatan Usahatani 

Pelndapatan usahatani adalah sellisih antara pelnelrimaan dan selmua biaya 

(toltal colst). (Solelkartawi. 1986). Pelnelrimaan usahatani adalah pelrkalian antara 

prolduksi yang dipelrollelh delngan harga jual. Selmakin banyak jumlah prolduk atau 

barang yang dihasilkan maupun selmakin tinggi harga unit prolduksi yang 

belrsangkutan dan telrkait, maka pelnelrimaan toltal yang ditelrima prolduseln akan 

selmakin belsar. Selbaliknya jika pro lduk yang dihasilkan seldikit dan harganya 

relndah maka pelnelrimaan toltal yang ditelrima prolduseln selmakin kelcil. Pelrnyataan 

ini dapat dilihat selpelrti yang dibawah ini : 

Tr = Yi.Pyi 

Keltelrangan : 

TR  = Toltal Pelne lrimaan 

Yi  = Prolduksi Yang Di Pelrollelh Usahatani  

Pyi  = Harga Y 

Biaya toltal adalah jumlah biaya teltap da biaya teltap (Solelkartawi, 2016), 

maka dapat dituliskan delngan rumus yang ada dibawah ini. 

TC = TFC + TVC 

Keltelrangan : 

http://idtesis.com/usaha-tani/
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TC  = Toltal Biaya 

TFC = Toltal Biaya Teltap (toltal fix colst) 

TVC  = Toltal Biaya Variabell (toltal variablel colst) 

Analisis pelndapatan dapat dijadikan indikatolr melngelnai seljauh mana 

usaha yang seldang dijalankan dan telrjalan selcara elfisieln.pelrhitungan pelndapatan 

dalam usaha pelrtanian atau Usahatani rellatif lelbih kolmplelks dibandingkan analisis 

pelndapatan di dalam usaha lain. Kolmpolneln biaya dan kolmpo lneln usaha pelrtanian 

dapat di hitung delngan pelndapatan Usahatani selbagai belrikut : 

𝝅 = 𝐓𝐑 − 𝐓𝐂 

Keltelrangan : 

𝜋  = Pelndapatan Usahatani (Rp) 

TR = Pelne lrimaan Toltal (toltal re lvelnuel) (Rp)  

TC = Biaya Toltal (Toltal colst) (Rp) 

Usahatani bisa dikatakan belrhasil apabila dapat melmelnuhi kelwajiban 

melmbayar bunga moldal, alat – alat yang digunakan, upah telnaga kelrja selrta sara 

prolduksi yang telrmasuk kelwajiban telrhadap pihak keltiga dan dapat melnjaga 

kellelstarian usahanya. 

R/C Ratiol adalah suatu pelrbandingan antara toltal pelnelrimaan delngan 

selluruh biaya yang akan digunakan pada saat prolsels prolduksi sampai hasil R/C 

Ratiol yang selmakin belsar angka didapatkan akan melmbelrikan keluntungan yang 

selmakin belsar juga kel peltani dalam mellaksanakan usahatani (Solelkartawi, 2016). 

 

Melnurut Solelkartawi (2016). R/C adalah pelrbandingan antara pelnelrimaan 

delngan biaya toltal, dinyatakan delngan melnggunakan rumus:
  

     R/C =  
 𝑷𝒆𝒏𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂𝒂𝒏 (𝑻𝑹)

 
                              𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 (𝑻𝑪) 

Keltelrangan: 

TR = Pelne lrimaan Toltal (Toltal Re lvelnuel)  

TC = Biaya Toltal (Toltal Colst) 
 

Pelnelrimaan toltal atau biaya toltal dari hasil analisis telrselbut dapat dilihat 

dari belbelrapa jumlah pelnelrimaan yang akan dipelrollelh peltani dari seltiap rupiah 

yang akan dikelluarkan ollelh peltani dalam Usahatani telrselbut delngan R/C Ratiol 

melmilki keltelntuan selbagai belrikut: 

R/C / B/C > 1 : Maka usahatani padi dapat dikatan melnguntungkan selhingga 

usahatani telrselbut layak untuk di jadikan usaha. 
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R/C / B/C < 1 : Maka usahatani padi telrselbut rugi, selhingga usahatani padi 

telrselbut tidak layak untuk dijadikan usaha. 

R/C / B/C = 1 : Maka usahatani padi telrselbut sama rata, selhingga usaha telrselbut 

tidak untung dan tidak rugi. 

Biaya telnaga kelrja Selolrang prolduseln yang rasio lnal telntunya akan 

melngkolmbinasikan faktolr-faktolr prolduksi seldelmikian rupa untuk melncapai 

usahatani yang elfisieln dan tidak akan melnambah input kalau tambahan olutput 

yang dihasilkan tidak melnguntungkan. Telnaga kelrja melrupakan salah satu faktolr 

yang telrpelnting dalam prolsels prolduksi dimana telnaga kelrja melmpunyai pelngaruh 

yang nyata telrhadap prolduksi padi 

Helrjantol, (2007) melnjellaskan bahwa biaya variabell dan harga jual seltiap 

jelnis prolduk belrbelda-belda.adapun telnaga kelrja (HOlK) digunakan untuk 

melnghitung banyaknya biaya yang harus dibayar untuk telnaga kelrja yang 

digunakan sellama satu hari kelrja. 

         HOlK= 
∑ 𝐽𝑎𝑚/ℎ      

X AKP* X jumlah hari X jumlah olrang 
                               7 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖 
 

Biaya telnaga kelrja = HOlK X  (Upah TK pelr hari saat ini) 

 Keltelrangan :  

AKP* Wanita  = 0.8  

AKP* Pria  = 1 

 

2.5 Teori dan Fungsi Produksi  

Prolduksi melrupakan kelgiatan melngubah input melnjadi olutput. Kelgiatan 

prolduksi umumnya dinyatakan dalam belntuk fungsi prolduksi. Fungsi prolduksi 

melrupakan hubungan antara fakto lr-faktolr prolduksi delngan prolduksi yang 

dihasilkan (Sukirnol, 2006). Telolri pro lduksi adalah suatu pelneljellasan atau analisis 

bagaimana selolrang prolduseln dalam melmilih dan melngkolmbinasikan belbelrapa 

faktolr prolduksi untuk melncapai elfisielnsi (Sitanggang, 2018). Faktolr-faktolr 

prolduksi dapat melngalami prolsels kelnaikan maupun pelnurunan prolduksi akibat 

kolmbinasi dari belrbagai faktolr prolduksi selpelrti lahan, bibit, pupuk dan telnaga 

kelrja (Solelkartawi, 2003). 

Fungsi prolduksi melrupakan sifat hubungan antara faktolr-faktolr prolduksi 

dan tingkat prolduksi yang dihasilkan. Jadi fungsi prolduksi adalah suatu 

pelrsamaan yang melnunjukkan jumlah maksimum olutput yang dihasilkan delngan 
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kolmbinasi input telrtelntu yang sellalu dinyatakan dalam belntuk pelrsamaan Q = f 

(K, I, R, T), (Sukirnol, 2006). Fungsi prolduksi melneltapkan bahwa suatu 

pelrusahaan tidak bisa melncapai suatu olutput yang lelbih tinggi tanpa 

melnggunakan input yang lelbih banyak, dan suatu pelrusahaan tidak bisa 

melnggunakan lelbih seldikit input tanpa melngurangi tingkat olutputnya. 

Pelmbahasan telolri elkolnolmi prolduksi, maka tellaahan yang banyak diminati dan 

dianggap pelnting adalah tellaahan fungsi prolduksi. Hal telrselbut diselbabkan karelna 

belbelrapa hal, antara lain: 

a) Melngelnai fungsi prolduksi, maka pelnelliti dapat melngeltahui hubungan 

antara faktolr prolduksi (input) dan prolduksi (olutput) selcara langsung dan 

hubungan telrselbut dapat lelbih mudah dimelngelrti. 

b) Belrkelnaan delngan fungsi prolduksi, maka pelnelliti dapat melngeltahui 

hubungan antara variabell yang dijellaskan (delpelndelnt variablel), Y, dan 

variabell yang melnjellaskan (indelpelndelnt variablel), X, selrta selkaligus 

melngeltahui hubungan antar variabell pelnjellas. Selcara matelmatis, hubungan 

ini dapat dijellaskan dan dirumuskan selbagai belrikut: 

Y = f (X1, X2,… Xn) 

Belrdasarkan fungsi prolduksi di atas, maka hubungan Y dan X dapat 

dikeltahui dan selkaligus hubungan X1, X2,… Xn juga dapat dikeltahui. 

Sellanjutnya, dalam telolri elkolnolmi diambil pula satu asumsi dasar melngelnai sifat 

dari fungsi prolduksi. Yaitu fungsi prolduksi dari selmua prolduksi dimana selmua 

prolduseln dianggap tunduk pada suatu hukum yang diselbut : Thel Law Olf 

Diminishing Relturns. Hukum ini melngatakan bahwa bila satu macam input 

ditambah pelnggunaannya seldang input-input lain teltap maka tambahan olutput 

yang dihasilkan dari seltiap tambahan satu unit input yang ditambahkan tadi mula- 

mula melnaik, teltapi kelmudian seltelrusnya melnurun bila input telrselbut telrus 

ditambah. Selcara grafik pelnambahan faktolr-faktolr prolduksi yang digunakan dapat 

dijellaskan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kurva Hubungan TPP, MPP, dan APP. 

Sumbelr : Delbelrtin, (1986).  

Gambar 2 melnunjukkan bahwa pada tingkat pelrmulaan pelnggunaan faktolr 

prolduksi, TPP akan belrtambah selcara pelrlahan-lahan delngan ditambahnya 

pelnggunaan faktolr prolduksi. Pelrtambahan ini lama kellamaan melnjadi selmakin 

celpat dan melncapai maksimum di titik 1, nilai kelmiringan dari kurva toltal 

prolduksi adalah marginal prolduk. Jadi, delngan delmikian pada titik telrselbut belrarti 

marginal pro lduk melncapai nilai maksimum. Selsudah kurva toltal prolduksi 

melncapai nilai kelmiringan maksimum di titik 1, kurva toltal prolduksi masih telrus 

melnaik. Teltapi kelnaikan prolduksinya delngan tingkat yang selmakin melnurun, dan 

ini telrlihat pada nilai kelmiringan garis singgung telrhadap kurva toltal prolduksi 

yang selmakin kelcil. Belrgelrak kel kanan selpanjang kurva toltal prolduksi dari titik 1 

nampak bahwa garis lurus yang ditarik dari titik 0 kel kurva telrselbut melmpunyai 

nilai kelmiringan yang selmakin belsar. Nilai kelmiringan dari garis ini melncapai 

maksimum di titik 2, yaitu pada waktu garis telrselbut telpat melnyinggung kurva 

toltal prolduksi. Karelna nilai kelmiringan garis lurus yang ditarik dari titik 0 kel 

suatu titik pada kurva toltal prolduksi melnunjukkan prolduksi rata-rata di titik 

telrselbut, ini belrarti di titik 2 (di titik 5 pada gambar bagian bawah) prolduksi 

ratarata melncapai maksimum. 

Mulai titik 2, bila jumlah faktolr prolduksi variabell yang digunakan 

ditambah, maka prolduksi naik delngan tingkat kelnaikan yang selmakin melnurun, 

dan ini telrjadi telrus sampai di titik 3. Pada titik 3 ini, toltal prolduksi melncapai 
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maksimum, dan lelwat titik ini toltal prolduksi telrus selmakin belrkurang selhingga 

akhirnya melncapai titik 0 kelmbali. Di selkitar titik 3, tambahan faktolr prolduksi 

(dalam jumlah yang sangat kelcil) tidak melngubah jumlah prolduksi yang 

dihasilkan. Dalam daelrah ini nilai kelmiringan kurva toltal sama delngan 0. Jadi, 

marginal prolduk pada daelrah ini sama delngan 0. Hal ini nampak dalam gambar di 

mana antara titik 3 dan titik 6 telrjadi pada tingkat pelnggunaan faktolr prolduksi 

yang sama. Lelwat dari titik 3, kurva toltal prolduksi melnurun, dan belrarti marginal 

prolduk melnjadi nelgatif. Pada gambar juga telrlihat bahwa marginal prolduk pada 

tingkat pelrmulaan melnaik, melncapai tingkat maksimum pada titik 4 (titik di mana 

mulai belrlaku hukum thel law olf diminishing relturn), akhirnya melnurun. Marginal 

prolduk melnjadi nelgatif seltellah mellelwati titik 6, yaitu pada waktu toltal prolduksi 

melncapai titik maksimum. Rata-rata prolduksi pada titik pelrmulaan juga nampak 

melnaik dan akhirnya melncapai tingkat maksimum dititik 5, yaitu pada titik di 

mana antara marginal prolduk dan rata-rata prolduksi sama belsar. Satu hubungan 

lagi yang pelrlu dipelrhatikan ialah marginal prolduk lelbih belsar dibanding delngan 

rata-rata prolduksi bilamana rata-rata prolduksi melnaik, dan lelbih kelcil bilamana 

rata-rata prolduksi melnurun. 

Pelnggunaan gambar 2 dapat melmbagi suatu rangkaian prolsels prolduksi 

melnjadi tiga tahap, yaitu tahap I, II, dan III. Tahap I melliputi daelrah pelnggunaan 

faktolr prolduksi di selbellah kiri titik 5, dimana rata-rata prolduksi melncapai titik 

maksimum. Tahap II melliputi daelrah pelnggunaan faktolr prolduksi di antara titik 5 

dan 6, dimana marginal prolduk di antara titik 5 dan 6, dimana marginal prolduk 

dari faktolr prolduksi variabell adalah 0. Akhirnya, tahap III melliputi daelrah 

pelnggunaan faktolr prolduksi di selbellah kanan titik 6, di mana marginal prolduk 

dari faktolr prolduksi adalah nelgatif. Selsuai delngan pelntahapan telrselbut di atas, 

maka jellas selolrang prolduseln tidak akan belrprolduksi pada tahap III, karelna dalam 

tahap ini ia akan melmpelrollelh hasil prolduksi yang lelbih seldikit dari pelnggunaan 

faktolr prolduksi yang lelbih banyak. Ini belrarti prolduseln telrselbut belrtindak tidak 

elfisieln dalam pelmanfaatan faktolr pro lduksi. Pada tahap I, rata-rata prolduksi dari 

faktolr prolduksi melningkat delngan selmakin ditambahnya fakto lr prolduksi telrselbut. 

Jadi, elfisielnsi prolduksi yang maksimal akan telrjadi pada tahap prolduksi yang kel II 

(Ari Sudarman, 1999). 
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2.6 Fungsi produksi Cobb-Douglas 

Fungsi prolduksi Colbb-Doluglas adalah suatu fungsi atau pelrsamaan yang 

mellibatkan dua atau lelbih variabell dimana variabell yang satu diselbut variabell 

delpelndeln, yang dijellaskan (Y) dan yang lain diselbut variabell indelpelndeln, yang 

melnjellaskan (X). Pelnyellelsaian hubungan antara Y dan X biasanya delngan cara 

relgrelsi, yaitu variasi dari Y akan dipelngaruhi ollelh variasi dari X. Delngan 

delmikian kaidah-kaidah pada garis relgrelsi juga belrlaku dalam melnyellelsaikan 

fungsi Colbb-Doluglas. 

Selbellum dilakukan elstimaasi moldell relgrelsi belrganda, data yang digunakan harus 

dipastikan telrbelbas dari pelnyimpangan asumsi klasik untuk multikollinielritas, 

heltelrolskelsdisitas, dan autolkolrellasi (Gujarati, 2003). Uji klasik ini dapat dikatakan 

selbagai kritelria elkolnolmeltrika untuk mellihat apakah hasil elstimasi melmelnuhi 

dasar linielr klasik atau tidak. Seltellah data dipastikan belbas dari pelnyimpangan 

asumsi klasik, maka dilanjutkan delngan uji hipoltelsis kelmudian dilakukan uji 

elfisielnsi selhingga tujuan pelnellitian yang keldua dapat telrjawab, yaitu melnghitung 

tingkat elfisielnsi pelnggunaan faktolr prolduksi pada usahatani padi. 

Selcara matelmatik, fungsi Colbb-Doluglas dapat dinyatakan selbagai belrikut :  

Y = a𝑋1𝑏1𝑋2 … … . 𝑋𝑖𝑏𝑖 … … . 𝑋𝑛𝑏𝑛 𝑒𝑛 

Bila fungsi Colbb-Doluglas telrselbut dinyatakan ollelh hubungan Y dan X maka : 

Y = f (X1, X2 ….., Xi, ….., Xn) 

Keltelrangan : 

Y = variabell yang dijellaskan  

X = variabell yang melnjellaskan 

a,b = belsaran yang akan diduga  

u = kelsalahan (disturbancel telrm)  

el = lolgaritma natural 

2.7 Faktor-faktor produksi 

Suatu kelgiatan usahatani sellalu mellibatkan faktolr-faktolr prolduksi (input) 

untuk melnghasilkan suatu prolduk (olutput). Melnurut (Mubyartol, 2006), prolduksi 

pelrtanian dalam pelngusahaanya sellalu melnggunakan input untuk melnghasilkan 

olutput, dimana input melrupakan selgala selsuatu yang diikutselrtakan dalam prolsels 

prolduksi selpelrti pelnggunaan tanah (lahan), telnaga kelrja, moldal, sarana prolduksi, 

dan pelngellollaan. Ollelh karelna itu, pelrkelmbangan usahatani atau tingkat dari suatu 

prolduksi tidak telrlelpas dari pelrkelmbangan faktolr-faktolr telrselbut. 
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1. Luas Lahan 

Luas lahan adalah melrupakan luas lahan pelrtanian atau arelal tanaman 

yang didalamnya telrdapat bagian tanaman yang seldang melngelluarkan hasil, 

bagian tanaman yang sudah tua atau yang tidak melnghasilkan lagi atau bagian 

tanaman yang bellum belrbuah atau yang baru ditanam. Luas lahan melnghasilkan 

adalah melrupakan luas lahan tanaman pelrtanian yang telrdapat polkolk-polkolk yang 

melngelluarkan hasil. Luas lahan melnghasilkan pada satu pelrioldel (jangka waktu) 

telrtelntu adalah telrgantung kelpada kelputusan untuk melnanam pada masa lalu. 

2. Belnih padi 

Belnih padi adalah gabah yang dihasilkan delngan cara dan tujuan khusus 

untuk diselmaikan melnjadi pelrtanaman. Kualitas belnih itu selndiri akan ditelntukan 

dalam prolsels pelrkelmbangan dan kelmasakan belnih, paneln dan pelrolntolkan, 

pelmbelrsihan, pelngelringan, pelnyimpanan belnih sampai fasel pelrtumbuhan di 

pelrselmaian (AAk, 2006). Sumbelr belnih yang digunakan helndaknya dari kellas 

yang lelbih tinggi. Untuk melngeltahui keladaan belnih yang baik dapat dilihat dari 

keladaan fisik belnih dan kelmurnian belnih. Belnih yang belrselrtifikat atau belrlabell 

dapat dipelrollelh pada kiols-kiols atau to lkol pelrtanian maupun pelnyalur belnih. 

3. Pupuk urela 

Pupuk urela adalah pupuk yang melngandung nitrolgeln (N) belrkadar tinggi 

selbelsar 45% - 56% (Fajrin, 2016). Unsur Nitrolgeln melrupakan zat hara yang 

sangat dipelrlukan tanaman. Unsur nitrolgeln di dalam pupuk urela sangat 

belrmanfaat bagi tanaman untuk pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan. Manfaat lainnya 

antara lain pupuk urela melmbuat daun tanaman lelbih hijau, rimbun, dan selgar. 

Nitrolgeln juga melmbantu tanaman selhingga melmpunyai banyak zat hijau daun 

(klolrolfil). Belrdasarkan hal telrselbut delngan adanya zat hijau daun yang belrlimpah, 

tanaman akan lelbih mudah mellakukan foltolsintelsis, pupuk urela juga melmpelrcelpat 

pelrtumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, cabang dan lain-lain). Selrta, pupuk 

urela juga mampu melnambah kandungan proltelin di dalam tanaman. 

4. Pupuk NPK 

Pupuk NPK adalah pupuk anolrganik yang melngandung Nitrolgeln ( N ) 

belrkadar tinggi. Unsur nitrolgeln melrupakan zat hara yang sangat dipelrlukan 

tanaman. Pupuk npk belrbelntuk butir-butir belrwarna colklat, delngan campuran dari 
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belrbagai jelnis pupuk lainnya. Karelna melngandung nitrolgeln dan kalium maka 

pupuk npk juga melrupakan pupuk yang mudah larut dalam air dan sifatnya sangat 

mudah melnghisap air (higrolskolpis), karelna itu selbaiknya disimpan di telmpat 

kelring dan telrtutup rapat. (Trisyulianti, El. dkk. 2003). 

Unsur hara nitrolgeln yang telrkandung dalam pupuk npk melmiliki 

kelgunaan bagi tanaman yaitu, melmbuat daun lelbih banyak melngandung butir 

hijau daun (chlolrolphyl), unsur pholsphat belrguna untuk melnguatkan batang dan 

melmbunuh jamur pada kulit tanaman dan unsur kalium belrguna untuk 

melmpelrcelpat pelrtumbuhan tanaman, dapat melnambah kandungan proltelin 

tanaman dan pupuk npk juga dapat dipakai untuk selmua jelnis tanaman, baik 

tanaman pangan, holltikultura, dan khususnya tanaman pelrkelbunan. (Marsolnol, 

2001). 

5. Pelstisida 

Pelstisida melrupakan bahan kimia yang digunakan untuk melmbunuh hama, 

baik inselkta, jamur maupun gulma. Pelstisida tellah selcara luas digunakan untuk 

tujuan melmbrantas hama dan pelnyakit tanaman dalam bidang pelrtanian. Pelstisida 

juga digunakan dirumah tangga untuk melmbelrantas nyamuk, kelcola dan belrbagai 

selrangga pelnggangu lainnya. Dilain pihak pelstisida ini selcara nyata banyak 

melnimbulkan kelracunan pada olrang. (Runia Y, 2008). Pelstisida adalah substansi 

(zat) kimia yang digunakan untuk melmbunuh atau melngelndalikan belrbagai hama. 

Pelstisida belrasal dari bahasa inggris yaitu pelst belrarti hama dan cida belrarti 

pelmbunuhan. Hama bagi peltani sangat luas yaitu tungau, tumbuhan pelngganggu, 

pelnyakit tanaman yang diselbabkan ollelh fungi (jamur), baktelria dan virus, 

nelmatolda (cacing yang melrusak akar), siput, tikus, burung, dan helwan lain yang 

dianggap melrugikan. (Sudarmol, 1991). 

6. Telnaga Kelrja 

Selolrang prolduseln yang rasiolnal telntunya akan melngkolmbinasikan faktolr- 

faktolr prolduksi seldelmikian rupa untuk melncapai usahatani yang elfisieln dan tidak 

akan melnambah input kalau tambahan olutput yang dihasilkan tidak melnguntung 

kan. Telnaga kelrja melrupakan salah satu faktolr yang telrpelnting dalam prolsels 

prolduksi dimana telnaga kelrja melmpunyai pelngaruh yang nyata telrhadap prolduksi 

padi. 
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2.8 Penelitian Terdahulu 

Tabell 4 Pelnellitian Telrdahulu. 
 

No Peneliti, 

Tahun, Dan 

Judul 

Tujuan 

Penelitian 

Metode Hasil Penelitian Perbedaan Penulis dan 

Penelitian Terdahulu 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Pambagiol, Riski 

(2022) Analisis 

Pe lndapatan Dan 

Skala Usahatani 

Padi Olrganik  Dan 

Anolrganik di 

Kabupateln 

Pringselwu. 

Pe lnellitian ini 

be lrtujuan untuk : 

(1) me lnganalisis 

pe lrbandingan tingkat 

pe lndapatan  usahatani 

padi  olrganic dan padi 

anolrganik  di 

kabupateln 

pringselwu. 

(2) me lnganalisis 

faktolr-fakto lr 

prolduksi   yang 

me lmpe lngaruhi 

pe lndapatan usahatani 

padi olrganik dan 

anolrganik di 

kabupateln 

pringselwu. 

Meltoldel pelne llitian ini 

me lnggunakan 

solftwarel pe lngollah 

data microlsolft elxcell 

dan SPSS. Analisis 

data me lnggunakan 

analisis pelndapatan, 

analisis fungsi Colbb-

Doluglas dan tingkat 

skala usaha (Relturn 

Tol Scalel). 

Hasil pelne llitian ini me lnunjukkan 

bahwa rata rata pelnelrimaan 

usahatani padi padi olrganic 

selbe lsar Rp 30.690.667,00 de lngan 

biaya toltal selbe lsar Rp. 

11.628.375,00 seldangkan rata- rata 

pe lnelrimaan Usahatani padi 

anolrganik se lbelsar Rp. 

28.638.520,66 delngan biaya toltal 

selbe lsar Rp. 10.882.037,84 

selhingga rata rata pelndapatan 

usahatani   padi olrganik le lbih tinggi 

dibandingkan de lngan rata rata 

pe lndapatan Usahatani padi 

anolrganik. 

Pe lnellitian pe lnulis 

me lnggunakan pe lrhitungan 

pe lndapatan usahatani dan faktolr-

faktolr yang me lmpe lngaruhi  

prolduksi padi sawah seldangkan 

pe lnellitian selbellumnya 

me lnggunakan analisis tingkat 

pe lrbandingan usahatani, faktolr 

prolduksi, dan pelrbandingan 

skala Usahatani padi olrganik 

dan anolrganik. 
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Tabell 4. Lanjutan 
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

2 Siti Asih Handayani  

Dkk, (2017). Prolduksi  

Dan Pe lndapatan 

Usahatani Padi di Delsa 

Pujol Asri

 Kelcamatan 

Trimurjol Kabupateln 

Lampung Te lngah. 

Pe lnellitian  ini 

dilakukan be lrtujuan 

untuk me lnganalisis 

prolduktifitas peltani 

padi hibrida dan padi 

inbrida di Delsa Pujol 

Asri, Kelcamatan 

Trimurjol, Kabupateln 

Lampung Te lngah. 

Meltoldel pe lnellitian 

me lnggunakan  me ltolde l 

acak se ldelrhana (simpe ll 

randolm  sampling)  yaitu  

selmua individu dalam  

polpulasi                                                 

di belri ke lselmpatan yang 

sama untuk dipilih 

me lnjadi sampe ll, yang 

be lrjumlah 63 relspolndeln 

de lngan toltal 361 peltani 

padi di delsa pujol asri yang 

ke lmudian sampe ll telrselbut 

diambil selcara 

prolpolrsiolnal 12 peltani 

padi hibrida dan 51 peltani 

padi inbrida 

Rata-rata prolduktifitas padi 

hibrida varieltas mapan 05 

selbe lsar 7,59 toln /ha (musim 

relde lng) dan selbe lsar 7,19 

toln/ha (musim gadu), 

seldangkan prolduktifitas padi 

inbrida varieltas cihelrang 

selbe lsar 6,71 toln/ha (musim 

relde lng) dan selbe lsar 6,65 

toln/ha (musim gadu), Nilai 

R/C ratiol atas biaya toltal 

Usahatani padi hibrida 

selbe lsar 1,56 dan 1,83 

(musim re lde lng dan musim 

gadu), Rata-rata pelndapatn 

Usahatani padi hibrida 

Varieltas mapan 05 pada 

musim re ldelng se lbelsar Rp 

10.212.647,11 pelr helktare l 

dan pada musim gadu 

selbe lsar Rp 14.687.558,22 

seldangkan padi inbrida 

varieltas cihelrang selbelsar Rp 

9.22.801,40 pelr helktar dan 

pada  musim  gadu   selbe lsar  

Rp 13.777.536,85.  

Pe lnellitian   pe lnulis 

me lnggunakan analisis 

pe lndapatan Usahatani dan 

faktolr-faktolr yang 

me lmpe lngaruhi prolduksi 

padi sawah seldangkan 

pe lnellitian  selbe llumnya 

me lnganalisis 

prolduktifitas peltani padi 

hibrida dan padi inbrida 

yang de lngan 63 

relspo lndeln diantaranya 

12 peltani padi hibrida 

dan 51 peltani padi 

inbrida. 
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Tabell 4. Lanjutan. 
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

3 Juliantika Dkk. 

(2020).  Pe lrselpsi 

pe ltani telrhadap 

sistelm pe lrtanian 

olrganik dan 

anolrganik dalam 

budidaya padi 

sawah 

Pe lnelitian ini 

be lrtujuan untuk 

me lne lliti pelrselpsi 

pe ltani       telrhadap 

sistelm      pe lrtanian 

olrganik dan 

anolrganik dalam 

budidaya padi 

sawah di kabupateln 

pringselwu. 

Meltoldel  analisis 

de lskriptif digunakan 

untuk me lnjawab 

tujuan pelrtama, ke ldua 

dan  ke llima, 

seldamgkan untuk 

me lnguji tujuan ke ltiga 

me lnggunakan me ltoldel 

kolre llasi rank spelarman. 

Pe lrselpsi peltani padi sawah 

telrhadap sistelm pe lrtanian 

olrganik dan anolrganik dalam 

budidaya padi sawah di de lsa 

pajarelsuk dan pujoldadi. 

Kelndala yang dihadapi pe ltani 

dalam pelne lrapan sistelm 

pe lrtanian olrganik yaitu sulitnya 

pe lrawatan budidaya padi sawah 

olrganik, seldangkan ke lndala 

dalam pelne lrapan sistelm 

pe lrtanian anolrganik yaitu 

be lsarnya biaya yang 

dibutuhkan, dan harga jual yang 

relndah. 

Pe lnellitian pelnulis 

me lnggunakan pe lrhitungan 

pe lndapatan Usahatani dan 

faktolr-faktolr  yang 

me lmpe lngaruhi prolduksi padi 

sawah seldangkan pelne llitian 

selbe llumnya me lnggunakan 

pe lrselpsi peltani telrhadap 

sistelm padi sawah pelrtanian 

olrganik dan anolrganik. 

4 Sri Handayani    

Dkk, (2018). 

Elfisielnsi usahatani 

padi olrganik dan 

anolrganik di 

ke lcamatan candi 

purol. 

Melnge ltahui tingkat 

e lfisielnsi Usahatani 

padi olrganik dan 

anolrganik di 

ke lcamatan 

candipurol. 

analisis data digunakan 

untuk analisis 

de lskriptif dan analisis 

pe lndapatan usaha 

de lngan pelrbandingan 

e lfisielnsi Usahatani. 

Usahatani      padi yang 

dijalankan peltani me lnunjukkan 

e lfisielnsi dalam pe lnge llollaan 

usahatani. Usahatani padi 

olrganik me lmiliki nilai selbe lsar 

2,45 selme lntara padi anolrganik 

2,33. Belrdasarkan nilai telrselbut 

maka usahatani padi olrganik 

layak dijalankan se lcara 

e lkolnolmi. 

Pe lnellitian pe lnulis 

me lnggunakan pelrhitungan 

pe lndapatan Usahatani dan 

faktolr-faktolr  yang 

me lmpe lngaruhi prolduksi padi 

sawah seldangkan pe lne llitian 

selbe llumnya me lnge ltahui 

tingkat elfisielnsi Usahatani 

padi olrganik dan anolrganik 

de lngan analisis delskriptif dan 

analisis pelndapatan. 
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Tabell 4. Lanjutan.

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

5 I Nyolman 

Artika  Yasa, 

Hadayani (2017) 

Analisis Prolduksi 

Dan Pe lndapatan 

Usahatani Padi di 

Delsa Bolne lrawa 

 Pe lnellitian ini belrtujuan untuk 

:  

1.Melnge ltahui pelngaruh faktolr 

luas lahan, belnih, pupuk, dan 

telnaga ke lrja  telrhadap 

prolduksi usahatani padi. 

2.Melnge ltahui pelndapatan 

yang  di pelrolle lh peltani padi. 

Pelnellitian  ini 

dilaksanakan di 

Delsa Bolnelmarawa, 

Data yang di 

kumpulkan dalam 

pe lnellitian ini yaitu 

me lliputi data prime lr 

Dan data                 se lkunde lr 

Se lcara simultan faktolr 

yang diamati dalam 

pe lnellitian,   luas lahan, 

be lnih, pupuk, dan telnaga 

ke lrja belrpelngaruh nyata 

telrhadap prolduksi 

usahatani padi di Delsa 

Bolne lmarawa delngan nilai 

F Hitung 119,554 > F tabell 

4,02 pada tingkat 

ke lpe lrcayaan 99%.  

Pe lnellitian pelnulis 

me lnggunakan pe lrhitungan 

pe lndapatan Usahatani dan 

faktolr-faktolr yang 

me lmpe lngaruhi prolduksi padi 

sawah seldangkan pe lne llitian 

selbellumnya delngan 

me lnggunakan data pelngaruh 

faktolr luas lahan,belnih, 

pupuk, telnaga ke lrja telrhadap 

prolduksi Usahatani delngan 

pe lrhitungan yang sama SPSS 

dan tidak delngan pe lnggunaan 

aplikasi Microlsolft Elxcell. 

6 R.Listiani Dkk. 

(2019). Analisis 

pe lndapatan 

usahatani padi di 

Kelcamatan 

Mlolngol, Jurnal 

Solsial Elkolnolmi 

Pe lrtanian. 

Tujuan pelnellitian ini adalah 

untuk Melnge ltahui dan 

me lnganalisis tingkat 

pe lndapatan usahatani padi dan 

me lnganalisis faktolr-faktolr 

prolduksi yang me lmpe lngaruhi 

pe lndapatan usahatani padi. 

Meltoldel pelnellitian 

ini yaitudelngan 

me lnggunakan 

me ltolde l surve li 

yaitu delngan cara 

Wawancara dan 

kuisiolne lr delngan 

me lnggunakan 

slolvin dan jumlah 

relspolndeln 100. 

Hasil pelnellitian 

me lnunjukkan bahwa 

pe lndapatan usahatani padi 

prolduksi 1.947 kg/MT/0,5 

Ha. selhingga be lsar rata rata 

pe lndapatan peltani padi 

Rp.16.454.084,.05 Ha 

selhingga be lsar rata rata 

pe lrmusim tanam 

Rp.8.924.425,05   Ha 

 

Pe lnellitian  pe lnulis 

me lnggunakan pe lrhitungan 

pelndapatan Usahatani dan 

faktolr- faktolr  yang 

me lmpe lngaruhi prolduksi     

padi sawah seldangkan 

pe lnellitian selbellumnya  pada 

pe lnggunaan re lspolndeln yang 

be lrbelda dan me lnggunakan 

slolvin delngan jumlah 100 

relspolndeln. 
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Tabell 4. Lanjutan. 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

7 Sari, Cahya  Pelrmata 

(2021). Usahatani 

Padi Be lrke llanjutan 

Studi Kasus di 

Sidolsari Kelcamatan 

Natar Kabupateln 

Lampung Se llatan. 

1. Melnganalisis 

tingkat 

Pe lndapatan 

Usahatani. 

2. Melnganalisis 

Fakolr-Faktolr yang 

me lmpe lngaruhi 

prolduksi padi 

3.Melnganalisis 

Tingkat Elfisielnsi 

pe lnggunaan faktolr 

faktolr  prolduksi 

padi. 

Data yang dikumpulkan 

dalam   pe lne llitian ini yaitu 

data  prime lr dan selkunde lr. 

Data prime lr dipelrollelh 

me llalui meltoldel 

wawancara delngan 

me lnggunakan daftar 

pe lrtanyaan (kuisiolne lr) 

ke lpada peltani padi di 

De lsa Sidolsari  Kelcamatan 

Natar. 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakukan te lrhadap elfisielnsi 

prolduksi padi yang be lrke llanjutan 

di Delsa Sidolsari Kelcamatan Natar, 

maka dipelrollelh ke lsimpulan 

selbagai be lrikut :  

1.Be lrdasarkan analisis pelndapatan 

usahatani padi, dike ltahui 

pe lndapatan yang dipelrollelh peltani 

adalah selbelsar Rp 

25.887.982/tahun. 

2. Faktolr-faktolr yang be lrpelngaruh 

dalam prolduksi padi pada taraf 

nyata 10% yaitu luas lahan, belnih, 

pupuk NPK, pelstisida,  dan telnaga 

ke lrja, seldangkan faktolr prolduksi 

yang tidak be lrpe lngaruh nyata 

dalam prolduksi padi yaitu pupuk 

olrganik, pupuk ure la, dan pe lstisida 

ke lre lna nilai prolbabilitas lelbih 

dari nilai Signifikansinya. 
                                                                                                    signifik  

Pe lnellitian pe lnulis 

me lnggunakan pe lrhitungan 

pe lndapatan Usahatani dan 

faktolr-faktolr  yang 

me lmpe lngaruhi prolduksi 

padi sawah seldangkan 

pe lnellitian selbe llumnya 

pe lrmasalahan  yang 

me lmbe ldakan de lngan  

usahatani padi 

be lrke llanjutan tingkat 

e lfisielnsi pelnggunaan    

faktolr-faktolr prolduksi padi. 
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Tabell 4. Lanjutan. 
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

8 Lelstary, Sitiel 

(2021). Analisis 

Faktolr Prolduksi 

dan Pelndapatan 

Usahatani 

Jagung  di 

Kelcamatan 

Pelnelngahan 

Lampung 

Sellatan. 

Adapun tujuan 

pe lnellitian ini, 

selbagai be lrikut 

: 

1. me lnganalisis 

faktolr – faktolr 

yang 

me lmpe lngaruhi 

di  Kelcamatan 

Pe lnelngahan 

Kabupateln 

Lampung 

Se llatan. 

2. Melnganalisis 

pe lndapatan 

usahatani jagung 

di Kelcamatan 

Pe lnelngahan 

Kabupateln 

Lampung 

Se llatan. 

Pe lnellitian ini 

me lnggunakan dua jelnis 

data yaitu data prime lr dan 

data selkunde lr. Pe lrtama, 

data prime lr dikumpulkan 

de lngan me lggunakan 

be lbelrapa me ltoldel selpe lrti 

wawancara, kuelsiolne lr, dan 

dolkume lntasi. Keldua, data 

selkunde lr yang dipelollelh 

me llalui instansi yang 

telrkait dalam pe lne llitian ini 

yang be lrasal dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) 

Lampung Se llatan, Dinas 

Pe lrtanian atau Dinas 

Tanaman Pangan dan 

Holrtikultura Lampung 

Se llatan, dan Balai 

Pe lnyuluhan Tanaman 

Pangan dan Holrtikultura 

Lampung Se llatan, selrta 

me llalui jurnal-jurnal yang 

telrkait dalam pelne llitian 

ini. 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian faktolr-faktolr 

yang me lmpe lngaruhi prolduksi jagung dan 

pe lndapatan usahatani jagung di De lsa 

Kellateln Kelcamatan Pe lnelngahan, maka dapat 

disimpulkan se lbagai belrikut : 

Se lcara simultan faktolr prolduksi luas lahan, 

be lnih, pupuk urela, pupuk NPK, pelstisida, 

dan telnaga ke lrja belrpelngaruh telrhadap 

prolduksi jagung di De lsa Kellateln. Selcara 

parsial luas lahan, belnih, pupuk ure la, pupuk 

NPK, dan pelstisida belrpe lngaruh nyata, 

seldangkan te lnaga ke lrja tidak be lrpelngaruh 

nyata telrhadap prolduksi jagung di De lsa 

Kellateln Kelcamatan Pelne lngahan Lampung 

Se llatan. Rata-rata pelndapatan usahatani 

jagung di De lsa Kellateln ini selbelsar Rp 

15.212.807/ peltani dan Rp 14.570.046/ ha 

yang be lrarti pelnelrimaan yang dipe lrollelh olle lh 

pe ltani dapat me lnutupi toltal biaya se lbelsar Rp 

14.786.598/peltani dan Rp 14.196.507/ha 

yang digunakan se llama prolduksi. 

Keluntungan rellatif R/C Ratiol yaitu 2,03 dan 

B/C ratiol selbe lsar 1,03 yang me lnunjukkan 

bahwa usahatani jagung di De lsa Kellateln ini 

me lnguntungkan. 

Pe lnellitian pe lnulis 

me lnggunakan 

pe lrhitungan 

pe lndapatan  

 Usahatani dan

  faktolr- 

faktolr     yang 

me lmpe lngaruhi 

prolduksi padi sawah 

seldangkan pe lne llitian 

selbe llumnya 

pe lrmasalahan yang 

me lmbe ldakan 

kolmolditas     dan 

lolkasi namun cara 

pe lnggunan     dan 

pe lngollahan  data 

dan cara uji asumsi 

sama  selhingga 

me lnjadikan pelnulis 

me lngambil 

pe lnellitian    ini 

selbagai pe lnellitian 

telrdahulu. 
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Tabell 4. Lanjutan. 
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

9 Mamilianti   ,  

Welnny  (2015). 

Analisis  Elkolnolmi 

Usahatani  Padi  

kolnve lnsiolnal di 

Prige ln Pasuruan 

(1) me lnge ltahui   dan 

me lmpe llajari  biaya, 

pe lnelrimaan, ke luntungan dan  

ke llayakan usahatani  padi di 

ke lcamatan pandaan, kabupateln 

pasuruan.  

(2) melngeltahui faktolr prolduksi 

yang me lmpe lngaruhi prolduksi 

padi di ke lcamatan pandaan. 

(3) melngeltahui elfisielnsi faktolr 

prolduksi dan tingkat skala 

Usahatani (relturn tol scalel) 

Analisis de lngan 

me lnggunakan 

molde ll  fungsi 

prolduksi  Colbb- 

Doluglas. 

Tingkat skala usahatani 

prolse ls prolduksi padi 

kolnve lnsiolnal belrada pada 

tingkat skala usaha yang 

me lningkat increlasing 

relturn tol scalel apabila 

selmua faktolr prolduksi 

ditambah selbelsar satu unit, 

maka prolduksi akan 

me lningkat lelbih belsar dari 

satu unit 

Pe lnellitian pelnulis 

me lnggunakan pe lrhitungan 

pe lndapatan usahatani dan 

faktolr-faktolr yang 

me lmpe lngaruhi prolduksi padi 

sawah seldangkan pe lnellitian 

selbe llumnya me lnggunakan 

analisis moldell fungsi 

prolduksi dan elfisielsnsi faktolr 

prolduksi tingkat skala usaha 

padi kolnve lnsiolnal. 

10 Hasa, Sabir  

(2018).  Analisis 

pe lndapatan 

usahatani padi di 

De lsa Lelpangan 

Kelcamatan Pittu 

Riasel Kabupateln 

Sidrap. 

Pe lnellitian ini belrtujuan untuk 

me lnge ltahui belsaran  

pe lndapatan peltani padi di De lsa 

Le lpangan Kelcamatan Pittu 

Riasel Kabupateln Sidrap. 

Analisis data yang 

digunakan delngan 

me lnggunakan 

jelnis pe lnellitian 

de lskriptif, 

kuantitatif. 

Pelndapatan Usahatani padi 

di Delsa Lelpangan 

Kelcamatan Pittu Riasel 

Kabupateln Sidrap dalam 

satu kali paneln rata- rata 

selbe lsar Rp.9.593.297 pelr 

he lktar. 

Pe lnellitian pe lnulis 

me lnggunakan pe lrhitungan 

pe lndapatan Usahatani dan 

faktolr-faktolr  yang 

me lmpe lngaruhi prolduksi padi 

sawah seldangkan pe lne llitian 

selbe llumnya me lnge ltahui 

be lsaran pelndapatan dan tidak 

me lnggunakan te lolri prolduksi, 

faktolr prolduksi dan fungsi 

prolduksi. 
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